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KONTRIBUSI USAIIA TERNAK SAPI TERHADAP PENDAPATAN DAI\ DISTRIBUSI
PENI}APATANPETANIDIDAERAIIPERSAWAHANIRIGASI
(KasusdiDesaSukowiyono,KecamatanPadas,KabupatenNgawi)
Soekardono'
INTISARI
Tujuan penelitian ini adalah unhrk mengetahui- (1) kontibusi usaha temak sapi terhadap
p""arput*peta*,12; apatatadaperbedaan_antarapendaplangetlnivggmemclihar_asapidanyang
tidak memelih"ru, O*"(:l-tontriU"si usaha temak sapi terhadap distibusi pendapatan P"ttoi'
penelitian ini aiiafcutari ti dr.u Sukowiyono, Kecamatan Padas, 
-Kabupatel Nglwi..dengan
"r""gg*"f* metode survei. Analisis 
data menggunakan analisis peldapatal usahatani, uji-t , dan
il;i"gt rt iasio. Hasil fenelitian menunjukkan-b-erhwa rata-rata pendapatan bersih usaha tanaman
;&;0"di-padi-palafoja) dengan luas-sawah 0,65 ha adalah Rp. ?.594.000,- per tahun atau Rp'
i t.dg:.0-00,- po fru p", trioo ,ru;-ratapendapatanbersih usaha ternak sapi dengan pemeliharaan 1,8
ui (rur: s'uto etor sapi dawasa) ua"tun np. t.zso.oo0,- per tahun atau Rp. 698.000,--q"IyJ p"t
tahun dan rata-rata pendipatan integrasi tanaman pangan dan ternak sapi sebesar Rp' 8'850'00-0; per
tahun. Rata-rata kontribuii feoaapu:tao.rsaha temak sipi terhadap pendapatan petani adalah.lS% dan
terhadap pendapatan p"iu*'G"l *"r" apai30o/o.Rata--rata pendapatan petani yang memelihara sapi
i"rt fAi r".ut tig"ini*" GUiU besar daripada rata-rata pendapatan petani yang-tidak-memelihara sapi
i":i-t J""gu" o Z sr4. Disamping rtu risahl ternak sapi dapat memperkecil tingkat ketrmpalgan
art it*i"p"rauput""-p"t 
"i, 
j,rii" a*i indel5 sini o,+g menjadi 0,45. Dengan demikian dapat
airr*potkuo bahwa 
"i"nu i"iut sapi memilik peranan penting bagi 
petani sebagai sumber
p""aip"t 
" 
petani dan memperkecil ketimpangan pendapatan antax petani.
(Katakunci: Ternak sapi, Pendapatanpetani, Distribusipendapatan, Persawahanirigasi)'
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CONTRIBUTION OF CATTLE PRODUCTION ON THE INCOME OFTARMERS
AND TIMIRINCOME DISTRIBUTION IN IRRIGATED RICE FIELD(case in sukowiyono village, padas sub-district, Ngawi Regency)
ABSTRACT
The aims of the study were to find out (l) coatribution of cattle production on farm income, (2)
were 
-lhere any differences between income of farrrer that raised and did not rise cattle, aad (3)
contribution of gattle production on the farmers income distribution. The study was coniucted in
Sukowiyono Village, Padas Sub-district, Ngawi Regency by using survey method. Data were analysed
by means of cost-income analysis, 't'-test, and giniiatio index. desultr of tn" study indicated that the
average net income from cropproduction (rice-rice-second crop) withrice freldareaof0.65 hawas Rp.
7.574.000,-peryear orRp. 1_1.683.000,- perhaperyear, the aveiage net income from cattleproduction
intheraisingofl.8AU(lAu:onematurecante;wisnp.l.2s6.o60,-peryearorRp.69g.0d0,-perAU
p:t^y_"{, and-the avgrage of income from an integratedirop-cattle an"ing systemwithri"" fi"id 
-"uof0.65 ha and l.8AU cattle was Rp 8.850.000,- peryear. The average confroJution ofcattleproduction
income to farm income was l5%, while to the income of those subslstence farmers was 30%. Analysis
of 't'-test shown that the average of farmer income that raise cattle was significantly nigno tU* 
"ffarmer income that did not raise cattle (o: 0,05). In addition,cattle production was able to reduce
unbalanced degree of farmer income distribution, i.e. from gini ratio index of 0.48 to 0.45. It can be
concluded therefore, that cattleproductionhas a significantrole to the farmerboth as source ofincome
and in reducing the unbalanced of farm income distribution.
(Key words : Cattle production, Farm income, Farm income distribution, Irrigation rice-field).
Pendahuluan
Penduduk Indonesia sebagian besar tinggal
di pedesaan dengan mata pencaharian utama dari
sektor pertanian. Sebagian besar dari mereka
adalah petani kecil. Menurut Sensus Pertanian
(1993) dalam BPS (1996), sekitar 5t,54yo dzri
21,74 juta rumah tangga petani (RTp) di
Indonesia adalah petani kecil, yaitu petani yang
menguasai lahan kurang dari 0,50 ha. Di Jawa,
petani kecil mencapai sekitar 69%. Mereka ini
pada umumnya adalah petani tanaman pangan
fuadi dan palawija). Dengan penguasaan lahan
yang sempit, betapapun tingginya produktivitas
lahan, produksi total perpetani tetap akan rendah
sehingga pendapatan yang diperoleh juga
rendah. Oleh karena itu apabila hanya
mengandalkan pada usahatani tanaman saja
makaparapetani tidak mungkin dapat memenuhi
kebutuhanhidup sehari-hari secara layak.
Dalam upaya peningkatan pendapatan
rumah tangga petani, perlu dilakukan
diversifikasi usahatani. Usaha ternak merupakan
pilihan yang tepat karena ternak memiliki
peranan penting bagi petani. Menurut Khan er a/.(1990) dalarn Pruwtrokusumo (1994), perilnan
ternak bagi pet ni antara lain adalah melestarikan
berfungsinya sistem usahatani, terjadinya
interaksi dengan tanaman pangan (crop-livestock
system),sebagai sumberpangan dan gizi, sumber
kapital, kekayaan, dan kesempatan kerja,
sehingga usaha ternak dapat berperan dalarn
ketahanan sksa6mi rumah tangga.
Pada umumnya petani memelihara ternak
hanya sebagai usaha sambilan sehingga
produktivitas ternaknya rendah. Hal ini yang
menyebabkan pendapatan usaha temak selama
ini rendah. Dengan pemeliharaan yang lebih
intensif dan dengan penggunaan teknologi pakan
yang telah ada, usaha temak di pedesaan
memiliki peluang yang besar untuk
melghasilkan pendapatan yang lebih tinggi
tanFa harus bersaing dengan usaha tanaman
pangan dalam penggunaan lahan (not essentially
landbased).
Di daerah persawahan, usaha temak sapi
terutama sapi penggemukan sangat cocok untuk
dikembangkan. Temak sapi dapat berintegrasi
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secara baik dengan tanaman (Rangnekar el a/.,
1995). Ternak sapi dapat memanfaatkan limbah
dan hasil sisa tanaman pangan sebagai pakan.
Tanaman pangan dapat memperoleh pupuk dari
kotoran ternak sebagai pupuk kandang atau
kompos. Dengan demikian integrasi ternak sapi
dengan tanaman pangan ini akan meningkatkan
efisiensi usahatani secara keseluruhan.
Disamping itu secara tidak langsung,
pengembangan sapi penggemukan di daerah
persawahan ini akan membantu pemenuhan
kebutuhan daging nasional yang cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Wasito (2005)
menyatakan bahwa pada tahun 2004 negara kita
masih mengimpor sapi bakalan sekitar 350.000
ekor.
Atas dasar permasalahan tersebut, dalam
penelitian ini ditetapkan tujuan: (1)
menganalisis kontribusi usaha temak sapi
terhadap pendapatan petani, (2) menganalisis
apakah ada perbedaan pendapatan antara petani
ylng rnemelihara sapi dan yang tidak
memelihara, dan (3) menganalisis peranan usaha
ternak sapi terhadap distribusi pendapatan
petani.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai pedoman dalam perumusan
kebijakan pengembangan usaha ternak sapi di
daerah persawahan dalam rangka meningkatkan
pendapitan petani-peternak dan produksi daging
sapinasional.
Materi dan Metode
Penelitian ini merupakan studi kasus di
desa Sukowiyono, Kecamatan Padas, Kabupaten
Ngawi, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian
ini ditentukan secara purposive, sebagai sampel
daerah persawahan irigasi. Pemilihan responden
dilat<ukan secara stratirted random sampling.
Penentuan jumlah responden menggunakan
metode alokasi sampel berimbang dengan
besarnya strata, dengan rumus: n, = {.n, dimana n,
: jumlah sub sampel sfahrm ke-i; n : besar
sampel; { adalah fraksi sampling: N,Ai; N':
sub populasi skatum ke-i; N : besar populasi.
Besar sampel (n) dihitung dengan mmus:
n=
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NI N, . o,'
N'. o +IN,.o,'
Dimana:
o,': variance sub populasi stratum i'
D : Btl4 jika mengadakan estimasi terhadap mean.
D : B'l4N'jikamengadakanestimasiterhadap total.
B : bound oferrorpadakepercayaan 95 persen
(Nazir, 1988).
Dalam penelitian ini ditetapkan lima strata
berdasarkan luas penguasaan lahan sawah, yaitu
luas lahan > t ha (strata I) , luas lahan 0,50 - < I ha
(strata II), luas lahan 0,25 - < 0,50 ha (strata III),
dan luas lahan<0,25 ha (strata IV). Berdasarkan
rumus diatas, dari populasi 291 RIP diperoleh
sampel sebanyak 26 RTP. Dalam penelitian ini
aiamtit sampel lebih banyak dari pada jumlah
sampei hasil perhitungan statistik tersebut, yaitu
sebanyak 77 RTP dengan maksud agar lebih
representatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang
telah dipersiapkan dan pengamatan langsung
pada obyek penelitian tertentu seperti kandang
iernak, kondisi tanaman padi dan palawija, dan
pasarhewan.
Analisis data yang pertama dilakukan
adalah analisis biaya dan pendapatan. Hasil
analisis ini sebagai dasar untuk analisis-analisis
selanjutnya. Untuk mengetahui kontribusi usaha
ternak sapi terhadap pendapatan petani,
digunakan pendekatan rumus :
YKY,: -' x 100%,IY,
Dimana:
KY,: Lorrtbusi sumberpendapatan ke-i, i: 1,2
Y, : pendapatandari sumberpendapatanke-i
!Y, : Total pendaPatan Petani
Y, : Pendapatanusahatani tanamanpangan
Y, : Pendapatanusahataniternak sapi.
Untuk mengetahui Perbedaan
pendapatan usahatani arrtara petani yang
memelihara sapi dan yang tidak memelihara,
digunakan uji statistikt dengan rirmus:
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t-hituns=L
le,-r)si*(n, -r)slI r r I
rl--\| ,,+nr-2 l_n, nr)
Di mana: 7r: rata-rata pendapatan petani yang
memelihara sapi dan 7r: rata-ratapendapatan
petani yang tidak memelihara sapi. Apabila t-
hitung lebih besar dari pada t-tabel [t-,,*-rr]
maka terdapat perbedaan pendapatan usahatani
antara petani yang memelihara dan yang tidak
memeliharasapi.
Untuk menganalisis kontribusi usaha
temak sapi terhadap distribusi pendapatan RTP
digunakan Indek Gini Rasio dengan rumus:
GR: 1 - I(P, P,.,) (Y,+Y"J
di mana: GR: angka gini, P,: proporsi kumulatif
rumah tangga dalam kelompok ke-i, P,-, :
proporsi kumulatif rumah tangga dalam
kelompok sebelumnya, Y, : proporsi kumulatif
pendapatan atau luas penguasaan lahan dari
rumah tangga dalam kelompok ke-i, \, :
proporsi kumulatif pendapatan atau luas
penguasaan lahan dari rumah tangga dalam
kelompok sebelumnya. Sebagai pedoman
pengelompokan tingkat ketimpangan ditetapkan
kriteria sebagai berikut: angka gini lebih kecil
daripada 0,4 digolongkan tingkat ketimpangan
rendah, angka gini antara 0,4 - 0,5 digolongkan
tingkat ketimpangan moderat, dan angka gini
lebih tinggi daripada 0,5 digolongkan tingkat
ketimpangan tinggi (Susanti et a|.,2000).
Ilasil dan Pembahasan
Usahatani adalah sebagian dari permukaan
bumi di mana seorang petani, sebuah keluarga
tani atau badan usaha lainnya bercocok tanam
atau memelihara temak (Mosher, 1978). Daxi
definisi ini dapat diartikan bahwa pendapatan
usahatani adalah pendapatan petani yang berasal
dari usaha tanaman dan usaha terndk. pgldapatan
usahatani dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu
pendapatan kotor usahatani @ross farm income),
pendapatan bersih usahatani (net farm income),
dan penghasilan bersih usahatani (net farm
rssN 0126-4400
e arning) @illon dan Hardaker, I 993).
Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan pendapatan usahatani adalah pendapatan
petani yang berasal dari usaha tanaman pangan
(padi dan palawija) dan usaha temak sapi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konkibusi usaha
ternak terhadap pendapatan usahatani di daerah
persawahan irigasi masih relatif kecil, yaitu
sekitar 15%. Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu.
Soekardono (1985) melaporkan bahwa
sumbangan usaha ternak sapi terhadap
pendapatan petani di pedesaan Lombok Tengah
adalah l4%o.?rawtakusumo (1 994) melaporkan
hasil penelitian beberapa peneliti sebagai
berikut: sumbangan usaha temak sapi terhadap
total pendapatan petani di pedesaan DIY sebesar
34o/o pada petani berlahan kurang dari 0,40 ha
danl6%pada petani berlahan lebih dari 0,80 ha;
di Salatiga, Jawa Tengah sebesar antara l2.l 6%;
dan di Jawa Timur antara 22-23%o.
Pendapatan bersih usaha ternak sapi di
daerah penelitian dengan jumlah pemeliharaan
tata-rata 1,8 ekor sapi dewasa adalah sebesar Rp.
1.256.000,- per tahun atau Rp. 698.000,- per ekor
per tahun. Sedangkan pendapatatr usaha tanaman
pangan dengan rotasi tanam "padi-padi-
kedelailkacang hijau" dengan luas lahan rata-rata
0,65 ha adalah sebesar Rp. 7.594.000,- per tahun
atau Rp. 11.683.000,- per ha per tahun. Prasetyo
et.al. (2000) melaporkan bahwa pendapatan
bersih usaha tanaman pangan dengan rotasi
tanaman "padi-padi-jagung"' di Kabupaten
Ban5rumas, Purworejo, Boyolali, Grobogan, dnn
Pati adalah sebesarRp. 6,791 jutapertahun.
Walaupun pendapatan usaha ternak sapi
relatifkecil, namun usaha tersebut sangat berarti
bagi petani kecil (petaai dengan lahan kurang
dari0,50ha)(Tabel 1).
Dari Tabel 1. terlihat bahwa bagi petani
kecil usaha temak sapi dapat memberikan
kontribusi pendapatan yang sangat berarti, yaitu
23%bagi petani dengan luas lahan 0,33 ha dan
36% bagi petani dengan luas lahan 0,17 ha.
Menurut Devendra dalam Bruchen dan
Zemmelink (1995), dl5amping usaha temak
secara signifikan menyumbang pendapatan
petani juga merupakan sumber uang tunai yang
strategis dalam masa kritis setiap tahun.
Diwyanto et al. (2001) juga menyatakan bahwa
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pemeliharaan ternak sapi yang diintegrasikan 100% apabila dibandingkan lenga1 pola- tanam
h*gro tanaman puai yung mJrupakan bagian padi tanpa temak. Sekitar 40% dafl pendapatan
dari- aktivitas Ciop-Liveiock iystem (Cl-S) iersebutdiperolehdariproduksipupukkandang.
dapat meningkatkan pendapatan petani hingga
Tabel 1. Pendapatan bersih usahatani per tahun di daerah irigasi
(Neifarm income in the irrigated ricefield)
Rata-rata
luas lahan
Strata (Average(Stata) landholding)
(ha)
Rata-rata
perneliharaan
sapi (Average
cattle
ownership)
(U'T)
Pendapatan
Usaha
Tanaman
(Income from crop
production)
(Rp 000)
Pendapatan
Usaha
Tbrnak Sapi
(Income from
cattle
production)
(Rp 000)
Pendapatan
UsahaTanaman
dan Sapi
(Income &om
crop and cattle
integration)
(Rp 000)
1,9
1,6
1,1
1,9
1,56
0,68
0,33
0,17
I
u
m
IV
t9.s14
(e2)
8.267
(86)
3.768
{77)
1.617
(64)
1.850
(8)
1.445
(14)
1.139
Q3)
929
(36)
21.364
(100)
9.712
(r00)
4.907
(100)
2.546
(100)
Rata-
tata
(Average)
0,65 1,8 7.594(85)
1.256
(15)
8.8s0
(l0o)
Keterangan: angka dalam kurung menunjukkan nilai dalam persen (Yalue in the bracket indicates
percentagevalue)-
Tabel 2. Distribusi penguasaan lahan dan pendapatan petani di daerah irig-asi
(Distribution of tand\olding andfarm in"o*" in the irrigated ricefiel$
Golongan
pendapatan
(Income group)
Penguasaan sawah
(Land holding)
%
Pendapatan usahatani
tanarnan sa72 Qncome from
crop production)(/,)
Pendapatan usahatani
tandman dan ternak saPi
(Income from croP - cattle
integration)(/,)
20Yopertama(irs) terendah
(lowes0
ZV/oke&n (second)
2O%ketrga (thirul)
2V/okeempat
(fourth)
2Do/okelima (fifth)
tertinggi (htgh"st)
7
t3
25
5l
7
t2
24
54
7
t2
23
53
IndekGini (Gini
Index)
t97
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Dalam Tabel 1. juga terlihat bahwa rata-
rata pendapatan petani yang tidak memelihara
sapi sebesar Rp. 7 .594.000,- per tahun dan yang
memelihara sapi sebesar Rp. 8.850.000,-.
Berdasarkan $i-t (t-test), terhadap dua rata-rata
pendapatan tersebut, dengan tingkat signifftansi
5% diperoleh t-hitung : 1,7045 dan t-tabel :
7,6654. Hal ini berarti bahwa terdapatperbedaan
yang signifftan antara pendapatan petani yang
memelihara sapi dan yang tidak memelihara.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa usaha
ternak sapi dapat memberikan sumbangan
pendapatan yang berarti kepada petani.
Berdasarkan analisis Indek Gini, usaha
ternak sapi dapat memperkecil nilai indek gini,
yang beradi bahwa usaha temak sapi dapat
memperkecil tingkat ketimpangan distribusi
pendapatan antar kelompok petani (Tabel 2).
Tabel 2 menunjukkan bahwa 60Yo ntmahtangga
petani yang berpendapatan rendah menguasai
lahan sawah 24Yo dai seluruh lahan yang ada,
sedangkan 40Yo ntmah tangga yang lebih kaya
menguasai 7 6Yo lahan sisanya. Dengan proporsi
penguasaan lahan sawah demikian, diperoleh
Indek Gini sebesar 0,45 yang berarti temrasuk
dalam kategori tingkat ketimpangan moderat.
Apabila dilihat dari distribusi pendapatan
usaha tanaman saja, 600/o petani yang
berpendapatan rendah menerima pendapatan
22% dan seluruh pendapatan sed"ngkan 40%
petani yang lebih kaya menerima pendapatan
78% sisanya. Tingkat ketimpangan pendapatan
petani tanaman pangan ini masih tergolong
moderat, yaitu dengan Indek Gini sebesar 0,48.
Namun, karena indek gini tersebut sudah
mendekati angka 0,50 yang merupakan batas
tingkat ketimpangan tinggi maka distribusi
pendapatan petani yang hanya mengusahakan
tanaman saja perlu mendapat perhatian.
Dengan memasukkan pendapatan usaha
temak sapi ke dalam perhitungan, diperoleh
Indek Gini yang lebih kecil yaitu 0,45. Ini berarti
bahwa usahatani ternak sapi selain dapat
meningkatkan pendapatan juga dapat
memperkecil ketimpangan pendapatan antar
golongan petani. Hal ini sesuai dengan hasil-
hasil penelitian sejenis sebelumnya.
Kasryno dan Suryana (1996)
mengemukakan bahwa tingkat ketimpangan
penguasaan lahan dan pendapatan petani padi di
ISSN 0126-4400
Jawa Barat tergolong tinggi, yaitu dengan indek
gini masing-masing 0,57 dan 0,56. Sujono dan
Birowo (1982) menyatakan bahwa diversifrkasi
usaha di daerah pedesaan dapat memperkecil
ketimpangan pendapatan. Dari hasil penelitian di
delapan desa di Jawa Tengah tahun 1975
diperoleh indek gini pendapatan petani padi
0,564; indek gini pendapatan usahatani
keseluruhan termasuk pekarangan dan palawija
0,540; dan indek gini pendapatan dari seluruh
cabang usaha termasuk peternakan dan non
pertanian sebesar 0,495.
Peranan atau kontribusi usaha ternak sapi
tersebut dapat lebih ditingkatkan dengan cara
memperbanyakjumlah sapi yang dipelihara dan
meningkatkan pengeloiaan menjadi lebih
intensif. Penelitian percobaan yang dilakukan
oleh Basuki danNgadiyono (2000) terhadap sapi
Australian Commercial Cross (ACC) umur 2-3
tahun dengan masa penggemukan 2-4 bulan
dapat mencapai pertambahan berat badan harian
lebih dari 0,9 kglekorlhari dengan pendapatan
bersih antaraRp. 61 6. 141,- - Prp. 695.942,-.
Kesimpulan
Pendapatan petani di daerah persawahan
irigasi sebagian besar (85%) masih berasal dari
usaha tanaman pangan. Kontribusi usaha temak
sapi terhadap pendapatan petani rata-rata masih
kecil, yaitu sekitar 15%. Namun bagi petani
kecil, yaitu petani dengan luas lahan kurang dari
0,50 ha, usaha ternak sapi dapat menyumbang
pendapatan yang cukup berarti" Pemeliharaan
dua ekor sapi dewasa dapat menghasilkan
pendapatan bersih sekitar Rp 1,3 juta per tahun
dan dapat memberikan kontribusi terhadap
pendapatan petani sekitar 30%. Disamping itu
usaha temak sapi juga dapat memperkecil
ketimpangan distribusi pendapatan antar petani,
yaitu dapat memperkecil indek gini dari 0,48
menjadi 0,45. Manfaat lain dariusahaternak sapi
adalah dapat menjadi sumber uang tunai pada
saat-saat kritis dan sumber pupuk organik bagi
tanaman pangan. Dengan demikian usaha temak
sapi memiliki pemnan ganda bagi petnni, yaitu
selain sebagai sumber pendapatanjuga sebagai
tabungan yang sewaktu-waktu dapat diuangkan
terutama untuk mengatasi masa-masa kritis dan
sebagai sumber pupuk organik.
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Saran
Usaha ternak sapi perlu dikembangkan di
daerah persawahan. Dalam rangka
pengembangan tersebut diperlukan inform:si
yang valid tentang koefisien teknis dan faktor-
faktor pendukunpya. Untuk itu diperlukan
penelitiin percobaan tentang integrasi ternak
iapi dengan tanaman pangan terutama padi,
untuk mendapatkan data yang lebih valid tentang
jurrlah ternak sapi yang optimal dipelihara per ha
lahan sawah sesuai dengan daya dukung yang
tersedia.
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